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Abstrak 

Menarche merupakan proses penting sebagai awal pubertas pada remaja putri. 

Peristiwa ini biasanya terjadi diantara usia 10 hingga 16 tahun dan memerlukan perhatian 

khusus. Berdasarkan data Riskesdas diantara remaja 10-19 tahun, menarche terjadi pada usia 

12 tahun (42.8%), usia 15 tahun (96.2%), dan usia 18 tahun (99.6%). Persiapan menstruasi 

pertama pada remaja putri khususnya remaja awal mayoritas mereka belum begitu faham apa 

saja yang harus disiapkan Ketika akan menghadapi menarche/menstruasi pertama, sehingga 

sangat penting untuk dilakukan program pengabdian masyarakat ini dengan harapan ada 

keterlibatan ahli  medis selain kedua orangtua dan guru untuk remaja siap menghadapai 

menarche disesuaikan dengan perkembangan zaman. Tujuan pengabdian Masyarakat ini 

adalah meningkatkan pengetahuan menarche remaja putri menggunakan media booklet 

dengan metode edukasi, sehingga mereka lebih siap menghadapi menarche. Metode yang 

dilakukan yaitu melalui penyuluhan dan pemberian booklet persiapan menarche bagi remaja, 

supaya bisa dibaca dirumah atau dimanapun dan kapanpu. Sasaran kegiatan pengadbian 

Masyarakat ini melalui penyuluhan persiapan menstruasi pertama kali adalah remaja puteri 

usia 10-12 tahun sebanyak 20 orang. Hasil kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan dan 

pemahaman remaja putri tentang Menarche (mestruasi pertama kali) sehingga mereka bisa 

mempersiapkannya menjelang menrtruasi di usia pubertas. Kesimpulan: Program pengabdian 

Masyarakat melalui penyuluhan media Booklet ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman remaja putri tentang persiapan menghadapi menarche. 

 

Kata kunci: Booklet, Kesehatan Reproduksi, Menarche, Remaja Putri 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Salah satu bagian penting dalam siklus daur hidup manusia adalah periode remaja. 

Periode transisi perkembangan dari kanak-kanak menjadi dewasa dengan adanya perubahan 

hormonal, fisik, psikologis, maupun sosial yang berlangsung secara berkesinambungan [1]. 

Juga terjadi perubahan aspek seperti biologi, psikologi, dan sosial budaya [2]. Bagi perempuan 

Muslim peristiwa tersebut adalah penting karena menandakan seseorang telah ‘baligh’ [3]. 

Berdasarkan data WHO usia remaja adalah usia 10-19 tahun terbagi menjadi 3 

klasifikasi diantaranya: remaja awal (usia 10-13 tahun), tengah (14-15 tahun), akhir (16-19 

tahun). Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI yang termasuk usia remaja adalah 10-18 

tahun. Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional mengatakan usia rata-

rata remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah [4]. 

Fase tumbuh kembang nya remaja tentunya akan melalui tahapan demi tahapan, 

diantaranya muncul ciri-ciri perubahan sekunder yaitu tumbuh rambut pada kemaluan, bulu 

ketiak, lingkar pinggul melebar, menstruasi (perempuan), mimpi basah (laki-laki), payudara 

mulai tumbuh, kulit menjadi halus, dan timbul rasa emosional [5]. Peristiwa yang terjadi pada 
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remaja putri dan dianggap paling penting untuk menentukan masa awal pubertas perempuan 

adalah terjadinya menarche diantara rentang usia 10-16 tahun sehingga membutuhkan 

perhatian khusus [6]. 

Berdasarkan data Riskesdas diantara remaja 10-19 tahun, awal menarche terjadi pada 

usia 12 tahun. Akan tetapi di masa Gen-Z sekarang ini tidak menutup kemungkinan untuk 

menstruasi pertama terjadi sejak dini yaitu dibawah usia 10 tahun. Berdasarkan hasil penelitian 

para pakar di luar negeri, menyebutkan bahwa sekitar 15 dari 200 remaja puteri menstruasi 

cepat dibawah umur 10 tahun semakin banyak [7]. 

Terjadinya Menarche pada remaja putri menimbukan perasaan kaget, gelisah, bahkan 

gundah gulana sehingga timbul menjadi suatu pengalaman yang trauma dimana selanjutnya 

muncul perasaan menolak proses normal tersebut, terkadang ada juga remaja yang 

menyalahkan ibu nya karena telah melahirkan anak dalam kondisi penuh dosa. Periode inilah 

remaja akan menghadapi situasi sulit dalam perkembangan baik mental, sosial, dan budaya di 

masyarakat [8]. 

Menstruasi adalah keluarnya darah dari rahim secara teratur setiap bulannya yang 

menandakan organ kandungan telah siap bereproduksi. Peristiwa ini akan mengakibatkan 

pertemuan antara ovum dari Perempuan dan sperma dari laki-laki apabila melakukan hubungan 

seksual dan akan terjadilah kehamilan. Mayoritas Perempuan yang mengalami menarche yaitu 

usia 12-16 tahun. Adapun siklus haid dalam rentang waktu 22-35 hari dan lama haid 2-7 hari  

[10].  

Menarche merupakan masa awal perkembangan seksual remaja. Apabila tidak 

diberikan pemahaman sejak dini maka akan muncul informasi yang dapat mempengaruhi masa 

depan remaja putri [11]. Kondisi ini akan semakin sulit apabila pemahaman orangtua kurang 

mengenai pubertas. Persepsi yang salah yaitu adanya pemehaman orangtua tentang hal ini 

adalah tabu untuk dikomunikasikan dan beranggapan bahwa anak akan tahu dengan 

berjalannya waktu. Oleh sebab itu, sebelum remaja menghadapi menstruasi pertama, perlu 

dipelajari dan dipahami mengenai poin-poin apa saja yang harus disiapkan untuk menghadapi 

menarche [6]. Dengan adanya edukasi mengenai menarche, diharapkan remaja puteri akan 

lebih siap dan tidak takut dan cemas ketika akan mengahadapi menstruasi pertama [2]. 

Permasalahan yang terjadi adalah pada masa sekarang ini usia menstruasi pertama reaja 

terjaid lebih cepat  dengan tidak disertai kesiapan remaja untuk menghadapi menstruasi 

pertama, oleh sebab itu mereka mempunyai anggapan negatif terhadap menarche yang 

dialaminya seperti kaget,, takut, cemas, gelisah, bingung, khawatir dan malu [12]. Periode 

remaja ini terjadinya perubahan kejiwaab yaitu moody an terkadang mood nya bagus dan sering 

nya mood yang berantakan, oleh sebab itu remaja Perempuan sulit dalam menghadapi sekaligus 

memecahkan masalah yang dihadapi [13]. 

Remaja puteri tentunya memiliki reaksiyang berbeda terhadap menstruasi pertama, 

seperti cemas dan gelisah tentang apa yang seharusnya dilakukan. Berbagai perasaan bingung, 

gelisah, tidak nyaman selalu menghantui remaja puteri yang baru pertama kali menstruasi/ 

menarche. Menjelang menstruasi pertama, tentunya setiap remaja puteri memiliki sikap dan 

respon yang berbeda [14]. Pandangan yang negatif akan menimbulkan perasaan yang lemah, 

berbeda dengan remaja puteri yang telah siap menghadapi menstruasi pertama, karena merasa 

dirinya sudah matang secara biologis, dan sudah memperhatikan penampilan saat berpakaian, 

juga berusaha membatasi pergaulan dengan lawan jenis [6]. 

Kurangnya pengetahuan dan informasi edukasi mengenai menarche/menstruasi 

pertama akan menimbulkan gejala lainnya pada remaja puteri yaitu stress, dismnenorhea, dan 

lainnya. Sesuai dengan hasil penelitian Sukoharjo tahun 2016 yang menyebutkan bahwa remaja 

putri yang belum mengalami menarche didapatkan hasil bahwa dari 10 remaja puteri 

diantaranya 7 siswi menyatakan tidak pernah diberikan informasi dan pemahaman tentang 

menstruasi pertama oleh orangtua, sehingga diantara 7 siswi tersebut 6 orangnya takut dan 

cemas menghadapu menstruasi pertamanya dan 1 siswi mwnyatakan tidak merasa takut dan 

cemas menghadapi menstruasi pertamanya [15]. 

Berbagai perasaan yang dirasakan oleh remaja puteri ketika menghadapi menstruasi 

pertama disebabkan oleh berbagai hal yaitu mereka merasa cemas dengan perubahan fisik 

seperti timbulnya jerawat, tubuh mejadi melar, dan berbagai rasa sakit pada payudara dan panas 
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pinggang. Remaja juga khawatir terjadinya pendarahan dan bisa berakibat terhadap 

menurunnya prestasi belajar dikarenakan rasa sakit saat menstruasi [16]. 

Menarche/ menstruasi remaja merupakan hal yang wajar dikarenakan akan dialami 

setiap perempuan normal. Tetapi hal ini sangat disayangkan apabila pemahaman remaja 

mengenai menarche ini kurang informasi dan pendidikan dari orangtua [6] 

Berdasarkan masalah yang terjadi pada mitra, maka kami sebagai tim pengabdian 

masyarakat memberikan solusi dan ada keterkaitan dengan hasil riset/penelitian tim mengenai 

Aplikasi Permen: Persiapan Menarche (Menstruasi Pertama Kali) pada remaja. Solusi yang 

diberikan berupa pembuatan Booklet yaitu buku pegangan berbentuk ringkas yang dibuat 

semenarik mungkin sesuai sasaran dan berfungsi menyampaikan informasi penting mengenai 

rangkaian informasi yang dibuat mirip dengan katalog, khususnya disini adalah mengenai 

menstruasi pertama pada remaja putri yang masih dianggap tabu. Selain itu solusi yang 

ditawarkan adalah pendampingan penyampaian edukasi atau Pendidikan Kesehatan yang 

dilakukan secara kronologis dan bertahap. Edukasi dilakukan dengan pendahulan soal pretest 

menggunakan kuesioner, dilanjutkan pemaparan/pemberian informasi, dilanjutkan dengan sesi 

diskusi/tanya jawab, dan posttest sebagai bahan evaluasi terakhir untuk mengetahui sejauh 

maha pemahaman/pengetahuan remaja terhadap materi yang disampaikan. 

Hasil pemberian Solusi: 

1. Terbentuknya Booklet Menarche untuk memberikan pengetahuan kepada remaja 

mengenai menstruasi pertama pada remaja putri. 

2. Remaja putri memiliki kemampuan memahami Menarche/menstruasi pertama. Remaja 

yang awalnya kurang memahami tentang Menarche diharapkan melalui edukasi ini 

semakin memiliki pemahaman yang meningkat terkait Kesehatan reproduksi remaja 

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan Kesehatan 

reproduksi remaja puteri melalui media booklet tentang persiapan menarche. 

 

 

2. METODE  

 

Metode yang dilakukan melalui edukasi pendidikan kesehatan dari tim (dosen dibantu 

mahasiswa) di Posyandu Remaja Kelurahan Mulyasari Kota Tasikmalaya, sejumlah 20 orang 

remaja yang teribat. Metode pengabdian: 

2.1 Persiapan  

a. Melakukan komunikasi dan tukar pikiran dengan Puskesmas Tamansari, Bidan 
Kelurahan, Lurah Mulyasari dan Kader Posyandu 

b. Menentukan sasaran: remaja 10-12 tahun 

c. Menyiapkan  Posyandu Remaja 

d. Menyusun bahan edukais dalam bentuk booklet  

e. Menyebar luaskan undangan ke sasaran remaja  

f. Mengundang tim fasilitator dan narasumber  

g. Menyusun dana yang diperlukan sebagai rincian dari anggaran  

2.2 Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari:  

a. Pre test 

pelaksanaa pretest kepada peserta untuk mengukur pengetahuan awal mengenai 

menarche 

b. Edukasi  

Edukasi melalui booklet tentang menarche, disertai sesi diskusi dan tanya jawab untuk 

menggali pengetahuan peserta lebih lanjut. 

c. Pemberian Booklet 

Setiap peserta diberikan booklet yang berfungsi sebagai panduan informasi. 
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2.3 Evaluasi Kegiatan  

Pengukuran pengetahuan akhir dengan posttest untuk mengevaluasi peningkatan 

pemahaman peserta. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan ini dilaksanakan di Kelurahan Mulyasari Kecamatan Tamansari Kota 

Tasikmalaya pada Bulan Juni tahun 2024. Peserta pada kegiatan pengabdian ini adalaha remaja 

putri yang berjumlah 20 orang. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan 

kesehatan reproduksi remaja putri melalui media booklet tentang persiapan menarche. Acara 

dimulai dengan melakukan pretest terlebih dahulu, kemudian pendistribusian booklet (seperti 

terlihat pada Gambar 1) dan dilanjutkan dengan memberikan edukasi menggunakan media 

booklet persiapan menstruasi, yang berisi tentang Apa itu menstruasi?, Persiapan menghadapi 

menarche (menstruasi pertama kali), Fakta menstruasi, Mitos menstruasi, Perilaku saat 

menstruasi. Hasil penelitian Ekawati S, dkk (2020) menyebutkan bahwa Tingkat kecemasan 

remaja putri dalam menghadapi menarche (mentruasi pertama kali) mayoritas remaja (31,9%) 

mengalami cemas berat, sehingga diharapkan mereka lebih kooperatif dalam mencari referensi 

informasi serta menambah lagi minat baca dari berbagai referensi untuk lebih siap lagi dalam 

menghadapi menarche. 

 

 
Gambar 1 Booklet Persiapan Menarche  

 

  
Gambar 2 Sesi Penyuluhan dan Diskusi 
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Gambar 3 Sesi foto Bersama peserta dan tim pengabdian kepada masyarakat 

 

Selama proses edukasi tentang persiapan menarche berlangsung, peserta terlihat 

semangat dan penasaran dengan tema yang disampaikan. Dilanjutkan dengan sesi tanya jawab, 

para remaja secara bergantian mengajukan pertanyaan mengenai persiapan menstruasi pertama 

diantaranya apa saja yang harus dilakukan Ketika datangnya menstruasi, cara mengganti 

pembalut, berapa kali sehari ganti pembalu, jenis pembalut. Hasil evaluasi setelah dilakukan 

edukasi menunjukkan bahwa Sebagian besar remaja merasa edukasi ini sangat penting untuk 

persiapan menstruasi pertama. Beberapa remaja menyampaikan bahwa edukasi persiapan 

menstruasi pertama ini sangat penting dilaksanakan, berhubung para remaja yang sedang 

berada dalam kondisi periode antara kanak-kanak ke periode remaja yang memerlukan banyak 

bimbingan dan informasi khususnya mengenai reproduksi terutama menstruasi pertama yang 

merupakan salah satu dari ciri seorang remaja telah mengalami pubertas. Pengabdi juga 

memberikan booklet persiapan menarche yang dapat remaja baca Kembali di rumah dan 

dimanapun. Para remaja berharap aka nada edukasi-edukasi selanjutnya secara rutin mengenai 

tema-tema lain seputar menstruasi dan Kesehatan reproduksi remaja. 

 

 

 
Gambar 4 Hasil rata-rata pengetahuan menarche remaja sebelum dan setelah edukasi 

 

Hasil tingkat pengetahuan menarche remaja disajikan pada Gambar 4 Nilai rata-rata 

pengetahuan remaja sebelum diberikan edukasi adalah 75% atau kategori pengetahuan sedang 

sedangkan nilai rata-rata pengetahuan remaja setelah diberikan edukasi adalah 84% 

pengetahuan tinggi. Nilai rata-rata pengetahuan ibu setelah diberikan edukasi mengalami 

kenaikan sebesar 9%. Dengan demikian tujuan peningkatan pengetahuan menarche pada 

Remaja dalam kegiatan pengabdian Masyarakat ini berhasil. 

Selama kegiatan edukasi remaja tentang persiapan menarche berlangsung, jumlah 

partisipan sudah sesuai target, ada beberapa kesulitan yang dialami tim penagbdian yaitu 

75%

84%

70%

72%

74%

76%

78%

80%

82%

84%

86%

Remaja

Sebelum Edukasi Sesudah Edukasi
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peserta yang kurang berinteraksi aktif dikarenakan para remaja yang masih polos dan malu-

malu untuk mengungkapkan apa yang ingin mereka hendak diskusikan selama edukasi 

berlangsung. Beberapa penyebabnya adalah sungkan untuk bertanya didepan umum. Jadi, 

Sebagian peserta mayoritas mendengarkan saja tanpa terlibat aktif dalam diskusi, sehingga tim 

pengabdi harus berusaha supaya para remaja ini bisa mendalami tema yang disampaikan. Solusi 

untuk kedepannya adalah dengan ditunjang dengan menggunakan metode edukasi yang lebih 

menarik dan inetraktif di kalangan usia remaja, misalnya dibentuk kelompok sebaya yang bisa 

memotivasi remaja lebih interaktif lagi. Selain daripada itu juga bisa dengan menggunakan 

video animasi menarik seperti pemutaran video yang ditampilkan di layar infokus. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Setelah rangkaian kegiatan pengabdian kepada maysrakata yang dilaksanakan di 

Kelurahan Mulyasari Kecamatan Tamansari, remaja yang mengikuti program tersebut 

mendapat hasil sebagai berikut: 

1. Remaja memperoleh informasi edukasi yang lebih banyak guna mempersiapkan menarche 

(mentruasi pertama kali) 

2. Penyuluhan yang dilakukan melalui beberapa tahap, dimulai dari pretest, penyuluhan 

diawali dengan pembagian media booklet menarche (persiapan menstruasi pertama kali), 

sesi tanya jawab, dan evaluasi dengan posttest, mengenai Apa itu menstruasi?, Persiapan 

menghadapi menarche (menstruasi pertama kali), Fakta menstruasi, Mitos menstruasi, 

Perilaku saat menstruasi. 

Edukasi persiapan menarche pada remaja di yang diikuti oleh 20 orang remaja, telah 

lancar dilaksanakan. Hasil edukasi persiapan menarche pada remaja ini menunjukkan adanya 

kenaikan pengetahuan remaja dari 75% (pengetahuan gizi sedang) menjadi 84% (pengetahuan 

gizi tinggi). Sebagian besar remaja menyatakan edukasi persiapan menarche bermanfaat untuk 

mempersiapkan remaja dalam menghadapi menarche uspaya lebih siap dan nyaman.  

Untuk mencapai hasil yang lebih optimal dan memberikan motivasi kepada remaja dalam 

persiapan menarche, diperlukan program-program lanjutan yang berkesinambungan. Hal ini 

tentu dengan harapan akan lebih meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi menarche  

 

 

5. SARAN 

 

Saran untuk kegiatan yang telah terlaksana ini adalah dengan perencanaan untuk 

pelaksanaan program lebih lanjut di tempat yang berbeda dan dilakukan pengembangan 

program lainnya mengenai menarche pada remaja putri. 
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